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Abstrak

KOMPARASI KLENTENG SAM POO KONG DAN
KLENTENG TAY KAK SIE DI SEMARANG PADA TATA

MASSA, TATA RUANG, BENTUK DAN ORNAMEN
Oleh
Axel Juliano
NPM: 2017420121

Penelitian diawali dengan terlihatnya fenomena dimana suatu klenteng telah bergeser dan
berbeda dari klenteng pada umumnya, maka dari itu ditelitilah faktor apa yang membuat klenteng
tersebut bergeser dari kaidah aslinya, dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dengan langkah
kerja mencari pedoman arsitektur klenteng dan teori dasar arsitektur yang dapat dijadikan instrumen
pembedahan aspek yang dikaji. Pedoman klenteng yang telah diketahui dijadikan dasar mencari
klenteng pembanding dengan klenteng yang hendak diteliti, sehingga komparasi berdasarkan aspek
dari teori dasar arsitektur dilakukan untuk mencari tahu apa yang menjadi faktor penyebab
pergeseran tatanan klenteng yang diteliti.

Klenteng yang diteliti adalah Klenteng Sam Poo Kong, yang mengalami beberapa kali
renovasi besar, dan sekarang telah merangkap menjadi tempat wisata. Klenteng yang dijadikan
pembanding adalah salah satu klenteng besar di Semarang dan salah satu yang tertua, yaitu Klenteng
Tay Kak Sie. Teori arsitektur yang dijadikan sebagai instrumen bedah adalah teori arsitektur yaitu
teori prinsip penataan yang berisi 6 aspek pedoman arsitektur, yaitu datum, axis, hirarki, repetisi,
simetri, transformasi. Penelitian dilakukan dengan mengkaji 4 aspek, yaitu penataan ruang, penataan
massa, bentuk, dan ornamen. Dari 4 aspek tersebut dibagi kembali dan masing-masing dibandingkan
berdasarkan minimal salah satu dari 6 poin prinsip penataan.

Dari hasil studi komparasi yang dilakukan, perbedaan dari kedua klenteng ini adalah
Klenteng Sam Poo Kong terpengaruh oleh tempat dimana ia dibangun, sedangkan Klenteng Tay
Kak Sie mengadopsi arsitektur klenteng langsung dari aslinya di Cina Selatan. Ditemukan bahwa
Klenteng Sam Poo Kong mengalami pergeseran akibat faktor pengaruh budaya dan iklim setempat,
akibat fakta bahwa rupang tuan rumah utama Klenteng Sam Poo Kong yaitu Cheng Ho menganut
kepercayaan Islam, sehingga klenteng Sam Poo Kong tidak hanya dibuat beribadah oleh umat
tridharma saja, namun tidak jarang saat tanggal penting penanggalan Jawa, penganut kejawen dan
Islam juga berziarah kesini.

Kata Kunci: studi komparasi, klenteng, Sam Poo Kong, Tay Kak Sie, Semarang



Abstract

COMPARATION OF SAM POO KONG TEMPLE AND TAY KAK
SIE TEMPLE IN SEMARANG ON SPATIAL PLAN, FORM AND

ORNAMENT
By
Axel Juliano
NPM: 2017420121

The study begins with the appearance of a phenomenon where a temple has shifted and is
different from other temples in general, therefore it is investigated what factors make the temple
shift from the original rules, carried out using descriptive qualitative methods with work steps to
find architectural guidelines for the temple and the basic theory of architecture that can be used.
used as a surgical instrument for the aspect under study. The known temple guidelines are used as
the basis for looking for a comparative temple with the one to be researched, so that a comparison
based on aspects of the basic theory of architecture is carried out to find out what are the factors
causing the shift in the order of the temple under study.

The temple under study is the Sam Poo Kong Temple, which underwent several major
renovations, and has now doubled as a tourist spot. The comparison temple is one of the big temples
in Semarang and one of the oldest, namely the Tay Kak Sie Temple. The architectural theory used
as a dissecting instrument is the architectural theory the ordering principles which contains 6
aspects of architectural guidelines, namely datum, axis, hierarchy, repetition, symmetry,
transformation. The research was conducted by examining 4 aspects, namely spatial planning, mass
arrangement, form, and ornamentation. The 4 aspects are divided again and each is compared
based on at least one of the 6 points of structuring principles.

From the results of a comparative study, the difference between the two temples is that the
Sam Poo Kong temple is influenced by the place where it was built, while the Tay Kak Sie temple
adopts the architecture of the temple directly from the original in South China. It was found that the
Sam Poo Kong Temple experienced a shift due to the influence of local culture and climate, due to
the fact that the statue of the main host of the Sam Poo Kong Temple, namely Cheng Ho adhered to
Muslim beliefs, so that the Sam Poo Kong Temple was not only made worship by Tridharma people,
but not only Rarely on important dates of the Javanese calendar, Javanese and Muslim adherents
also make pilgrimages here.

Key Words: comparative study, temple,Sam Poo Kong, Tay Kak Sie, Semarang
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GLOSARIUM
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Anthropometric territory Penerapan proyeksi dari bagian tubuh Yang Kuasa terhadap
mikrokosmos, jika dibandingkan dengan alam semesta.

Ba Gua Simbol segi 8 yang melambangkan harmonisasi 8 konsep kehidupan
Bentuk Suatu perwujudan dari organisasi ruang yang merupakan hasil dari suatu proses

pemikiran. Proses ini didasarkan atas pertimbangan fungsi dan usaha pernyataan
diri/ekspresi

Ciok Sai Patung singa pengusir roh jahat dalam kepercayaan tridharma
D

Da men Pintu

Feng Shui Dalam kebudayaan China dan kepercayaan Tridharma, filosofi yang melandasi
teori perletakan ruang

M

Men-lou Atap kecil penudung kusen pintu

Men-shen Atap kecil penudung kusen pintu

o)

Ornamen Hiasan berupa ukiran, bentuk tambahan dan pahatan yang menempel pada
bangunan, tidak memiliki unsur fungsional dan lebih ke unsur simbolik

S

San men Pintu

Shi-Shi-Zi Patung singa pengusir roh jahat dalam kepercayaan Tridharma
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Tai Qi Tu Simbol yin dan yang, gelap dan terang yang tidak dapat dipisahkan dalam
kepercayaan Tridharma

Tata Massa Penataan konfigurasi massa bangunan dalam suatu tapak atau kawasan

Thian Gong "Sang Langit" atau Tuhan dalam kepercayaan Tridharma

Y

Yin-Yang Simbolisme gelap dan terang yang tidak dapat dipisahkan dalam kepercayaan
Tridharma

Zoomorphic model Penerapan proyeksi dari bagian tubuh hewan terhadap
mikrokosmos, jika dibandingkan dengan alam semesta.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumah ibadah kerat kaitannya dengan filosofi dan simbolisme yang berhubungan
dengan kepercayaan yang bersangkutan, hal ini mengakibatkan adanya kesamaan pada
bangunan-bangunan peribadatan dengan aliran yang sama. Klenteng merupakan salah satu
contoh yang kaitannya erat dengan budaya dan filosofi, namun terdapat pula klenteng yang
secara kasat mata sangat berbeda dibandingkan dengan klenteng pada umumnya.

Di Semarang, salah satu gaya arsitektur yang memengaruhi adalah arsitektur China,
salah satu klenteng tertua bernama Klenteng Tay Kak Sie, yang menjadi salah satu pelopor
arsitektur China klenteng di Semarang. Pada mulanya, bangsa Tionghoa pertama kali
menapak di Semarang untuk tujuan perdagangan dan tersebarlah di sepenjuru Kota
Semarang, sampai pada abad 14, saat pelaut bernama Laksamana Zheng He berlabuh di
Mangkang, Semarang untuk merawat awak kapalnya yang sakit. LL.aksamana Zheng He
kemudian dikenal dengan sebutan Cheng Ho, dan ia berkontribusi untuk menyebarkan
agama Islam di Semarang, warga Semarang lantas membuat bangunan penghargaan untuk
Cheng Ho bernama Klenteng Sam Poo Kong.

Di situs dikatakan bahwa bangunan yang dibuat untuk menghormati laksamana
Cheng Ho ini awalnya berbentuk sebuah gua di tahun 1500 an, namun seiring berjalan
waktu, karena banyaknya pengunjung yang ingin berziarah, gua tersebut dibangun ulang
dengan bangunan yang lebih layak dan lebih bagus, dan beberapa kali mengalami renovasi.
Pada tahun 2005, Sam Poo Kong diperluas dengan menambahkan bangunan rekreasi,
sehingga fungsinya bergeser menjadi tempat ibadah sekaligus rekreasi. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengapa setelah terjadi beberapa kali renovasi, terdapat
perubahan signifikan secara empirik.

Klenteng Sam Poo Kong dan klenteng Tay Kak Sie adalah klenteng yang sama-sama
berakar pada ibadah aliran Tridharma, namun memiliki perbedaan pada tata massa, bentuk,
dan ornamennya. Berangkat dari latarbelakang tersebut, isu yang diangkat adalah
fenomena berbedanya Klenteng Sam Poo Kong dari Klenteng Tay Kak Sie. Tujuan
penelitian ini adalah mencari faktor penentu perbedaan Klenteng Sam Poo Kong dari

klenteng pada umumnya.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Pertanyaan Penelitian

Apakah ada perbedaan yang terjadi pada klenteng Sam Poo Kong dibandingkan
dengan klenteng Tay Kak Sie?

Aspek apa saja yang melandasi perbedaan yang terjadi pada Klenteng Sam Poo

Kong?

Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut;

Mengetahui perbedaan yang terjadi pada Klenteng Sam Poo Kong dibandingkan
dengan Klenteng Tay Kak Sie.

Mengetahui aspek apa saja yang mendasari perbedaan yang terjadi pada Klenteng
Sam Poo Kong.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat;

Memperkaya teori sebagai pedoman referensi akademisi.

Menambah referensi bagi praktisi yang hendak merenovasi bangunan cagar budaya.
Memberikan sumbangan data dan dokumentasi bangunan cagar budaya Semarang

terhadap pemerintah.

Ruang Lingkup Penelitian

Kajian penelitian ini mencakup elemen-elemen arsitektur yang dapat ditinjau secara

empirik. Dimulai dari penataan massa, ruang, bentuk, dan ornamennya.

1.6.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Kualitatif-Deskriptif. Data dari

observasi objek berupa foto akan dielaborasi berdasarkan kajian-kajian berdasarkan teori

prosesi ibadah umat Konghucu dan studi ruang ibadah. Kemudian referensi mengenai

klenteng akan disiratkan sebagai acuan dalam melakukan komparasi antara dua klenteng.



1.7. Kerangka Penelitian

LATARBELAKANG

OBJEK STUDI

®» B=ngsa cina masuk Semarang dan menysbar di Semarang sebaga
pedagang. dan menyesbariah arsitektur China termasuk klenteng.

= Flenteng Tay Kak Sie dan Klenteng Sam Poo Kong merupakan salah satu
klemteng tertua di Semarang.

s [klenteng Sam Poo Kong dan Klenteng Tay Kak Sie memunyai perbedaan
beniuk dan tstanan secara kasat mata.

* Klenteng Sam Poo Kong manambahkan fungsi pariwisata setelah
mengalami beberapa kali renovasi.

Klenteng Sam Poo Kong & Klenteng Tay Kak Sie

PERTANYAAN » Apaksh ada perbed=san yang terjadi pads kenteng
Sam Poo Kong dibandingkan dengan kenteng Tay Kak Sie setelah terjadi
pergeseran fungsi menjadi obyek pariwisata?
#Azpsk apa s3)3 yang melandasi perubahan yang terjad pada klenteng Sam Poo
Hong?
TUJUAN MAMNFAAT
Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai barikut: Hasil penalitian ini diharapkan dapat:
* Mengetahui perbedaan yang terjadi pada Klenteng . N emperiEyE eon ?Eb agai pedoman
Sam Poo Kong dibandingkan dengan Klenteng Tay Kak refeTinsi igglemisi
’ - = A : —— = Menambah referensi bagi praktisi yang
e nendak merenovasi bangunan cagar budaya.
= Memberikan sumbangan data dan
. Mengetahui aspek apa s3ja yang melan dokumentasi bangunan cagar budaya Semarang
perubahan yang terjadi pada klenteng Sam Poo Kong terhadap pemerintah.
v

TECRI METODA
& Teor Ordering Principles Hualitatif deskriptif
® |iterstur tata massa klenteng ¥ 1
» Literstur Prosesi laadah Kong Hu Cu Observasi lapangan I )

Studi komparasi
dan wawancara
L ] ¥

ANALISIS

Analisis komparasi tata massa ruang,
bentuk dan crnamen dari klenteng Sam Poo Kong
dan klentang Tay Kak Sie berdasarkan
teori ordering principles

'

KESIMPULAN

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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